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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejaun mana
kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh model belajar inkuiri
terbimbing yang diterapkan dengan media interaktif kepada
peserta didik Fase F SMAN 9 Sijunjung pada materi sistem
pertahanan tubuh. Desain yang digunakan penelitian ini adalah
posttest only control group design dengan pendekatan kuantitatif.
Sampel penelitian meliputi dua kelas, yaitu kelas eksperimen
(X1.F1) dan kelas kontrol (XI.F2), dilakukan melalui teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal essay
yang disusun berdasarkan lima indikator berpikir kritis menurut
Ennis (1985) yang telah melewati uji validitas dan memiliki nilai
validitas empiris sebesar 0,76 (sangat tinggi). Data dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test, dan nilai

signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 yang membuktikan adanya
perbedaan yang jelas antara kedua kelompok (p < 0,05). Rata-rata
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen
mencapai 69,7%, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
hanya memperoleh 44,2%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan
media interaktif berdampak signifikan pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan di era modern menuntut adanya inovasi
dalam pendekatan pembelajaran. Kebutuhan keterampilan abad-21 dalam proses
pembelajaran membutuhkan beberapa keterampilan penting seperti keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Keberhasilan pendidikan saat ini
tidak hanya diukur dari penguasaan materi, namun juga kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pendekatan ilmiah untuk menyelesaikan permasalahan nyata
secara logis. Dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya biologi, peserta didik
didorong untuk meneliti dan memecahkan masalah sebagai sarana pengembangan
berpikir kritis (Makawiyah, 2023).

Dalam pembelajaran biologi, peserta didik sering dihadapkan pada materi
yang rumit yang membutuhkan pemahaman mendalam dan keterampilan
berpikir. Salah satu topik yang dimaksud adalah sistem pertahanan tubuh, yang
mengandung konsep-konsep abstrak dan memerlukan kemampuan analisis untuk
memahaminya dengan baik. Namun berdasarkan temuan di lapangan, hasil
pengamatan awal di SMAN 9 Sijunjung menunjukkan rendahnya kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Kondisi tersebut tercermin dari jawaban peserta didik
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cenderung kurang mendalam, sulit untuk menyusun kesimpulan yang logis, serta
ketidakmampuan dalam menjelaskan konsep secara mandiri. Berjalannya struktur
pendekatan pembelajaran yang digunakan hingga saat ini masih bersifat tradisional
dan berpusat pada peran aktif guru, sehingga membatasi peluang peserta didik untuk
berpartisipasi secara aktif, mengeksplorasi gagasan, mengajukan pertanyaan, maupun
mengembangkan hipotesis secara mandiri. Di samping itu, rendahnya motivasi
belajar juga menjadi faktor yang turut memperburuk tingkat keterlibatan peserta
didik pada kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penggunaan model
pembelajaran berbasis konstruktivisme yang mampu mengaktifkan peran peserta
didik secara optimal serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir tingkat
tinggi melalui proses belajar yang interaktif dan bermakna. Pendekatan belajar
berbasis inkuiri terbimbing adalah salah satu pilihan yang sesuai guna memberikan
ruang bagi peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui rangkaian
aktivitas ilmiah yang terstruktur dengan arahan guru. Metode ini memperdalam
pemahaman sekaligus melatih berpikir kritis, logis, dan analitis, dengan guru sebagai
pembimbing dari perumusan masalah hingga kesimpulan. Adapun sintaks model
inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006) meliputi tahapan:
Tahapan pembelajaran prosesnya mencakup orientasi, identifikasi masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, verifikasi hipotesis, hingga penarikan
kesimpulan sebagai hasil akhir penyelidikan.

Penerapan model inkuiri terbimbing dapat dimaksimalkan dengan
penggunaan media yang tepat untuk dapat meningkatkan daya tarik dan keterlibatan
peserta didik. Media interaktif merupakan solusi potensial karena menyediakan
visualisasi materi yang menarik serta memungkinkan terjadinya interaksi dua arah
yang mendukung Keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil penelitian Syahroni dan
Nurfitriyanti (2018) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif berperan
signifikan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui penyajian
materi yang variatif, adaptif terhadap kebutuhan belajar, dan mendorong partisipasi
langsung peserta didik dalam kegiatan belajar. Interaksi dua arah yang ditawarkan
oleh media ini dapat merangsang proses berpikir tingkat tinggi, seperti melakukan
inferensi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan bukti yang
ada.

Berpikir kritis adalah kompetensi fundamental yang wajib dimiliki peserta
didik untuk membentuk generasi yang tangguh, adaptif, dan siap menghadapi
beragam tantangan kompleks di era global yang terus berkembang. Kemampuan ini
tidak hanya mencakup keterampilan dalam menganalisis dan mengevaluasi
informasi, tetapi juga meliputi kecakapan dalam mengidentifikasi asumsi,
merumuskan pertanyaan yang relevan, serta menyusun kesimpulan secara logis dan
rasional. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis cenderung lebih aktif
berdiskusi, baik dalam mengemukakan pendapat maupun menanggapi ide orang lain
serta mampu melihat suatu permasalahan dari berbagai perspektif, serta terampil
dalam menyusun argumen yang logis dan terstruktur. Ennis (1985) menyebutkan
bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dinilai melalui lima indikator, yakni:
memberikan Klarifikasi dasar, menyusun dasar pemikiran yang rasional, menarik
kesimpulan secara akurat, menyampaikan penjelasan lanjutan yang komprehensif,
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serta merancang taktik dan strategi yang bekerja dengan baik untuk memecahkan
masalah.

Hasil penelitian terdahulu oleh Makawiyah et al. (2023) serta Harahap (2021)
mengungkapkan penggunaan model inkuiri terbimbing berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. peserta didik melalui keterlibatan aktif
dalam kegiatan pembelajaran yang terencana, interaktif, dan memfasilitasi refleksi
secara mendalam. Hasil ini menguatkan bahwa pembelajaran aktif dan partisipatif
lebih unggul dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan
metode konvensional. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah sebagai upaya
menguji penggunaan model inkuiri terbimbing yang dikombinasikan dengan media
interaktif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi
sistem pertahanan tubuh di kelas XI Fase F SMAN 9 Sijunjung.

METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian ini dan
desain posttest only control group untuk menguji pengaruh perlakuan secara terukur.
Populasi penelitian meliputi seluruh peserta didik kelas X1 Fase F di SMAN 9
Sijunjung pada tahun ajaran 2024/2025. Melalui metode purposive sampling yaitu
sampel ditentukan berdasarkan kriteria kelas yang mengambil paket mata pelajaran
yang sama, dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian yang berjumlah 70 peserta
didik, yaitu XI Fase F1 sebagai kelompok eksperimen dan XI Fase F2 kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing berbasis media interaktif, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
model pembelajaran langsung (direct instruction). Penelitian menggunakan tes esai
sebagai instrumen untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik
mengacu pada lima indikator yang dikemukakan Ennis (1985), yakni: 1) memberikan
penjelasan atau Kklarifikasi sederhana; 2) menguasai keterampilan dasar dalam
berpikir; 3) melakukan penarikan dan perumusan kesimpulan; 4) menyajikan
Klarifikasi atau penjelasan lanjutan; serta 5) merancang strategi dan menentukan
taktik yang tepat untuk memecahkan masalah. Kategori kemampuan berpikir Kritis
dilihat berdasarkan kriteria oleh Arikunto (2016) dengan skor 81-100 (sangat kritis),
skor 66-80 (kritis) dan 56-65 (cukup kritis), 41-55 (kurang kritis), 20-40 (tidak
kritis). Validitas dan reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan aplikasi Anates,
dengan perolehan nilai validitas empiris dengan angka 0,76 dan reliabilitas sebesar
0,87, keduanya termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Data penelitian kemudian
diolah melalui beberapa tahap uji statistik, mencakup uji normalitas, uji homogenitas,
serta uji independent sample t-test, yang diproses menggunakan perangkat SPSS
versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kelas X1.F1 yang merupakan kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata sebesar
69,7%. Sedangkan kelas XI.F2 yang berperan sebagai kelompok kontrol
menunjukkan rata-rata capaian sebesar 44.2%. Nilai effect size yaitu 3,74 (sangat
besar) artinya perbedaan rata-rata posttest antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol sangat signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan statistik, dapat dilihat
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capaian nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-rata yang diperoleh peserta didik
pada kelas sampel seperti yang tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Statistik Posttest Eksperimen Posttest Kontrol
Nilai Minimum 56 34
Nilai Maksimum 84 60
Rata-rata 69,7 442

Pengujian prasyarat dilakukan sebagai langkah awal untuk untuk menentukan
metode uji hipotesis yang sesuai. Pengujian ini mencakup pelaksanaan uji normalitas
dan pelaksanaan uji homogenitas. Uji normalitas memanfaatkan Kolmogorov-
Smirnov dengan SPSS versi 25. Data dikatakan terdistribusi normal jika nilai
signifikansi yang diperoleh melebihi angka 0,05. Nilai signifikansi kurang dari 0,05
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi secara normal.

Tabel 2. Hasil Analisis Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis Pada Kelas Sampel

Test of Normality

Kolmogorov-Smirnov

Kelas Statistic Df Sig.
Posttest Kelas Eksperimen 0,129 35 0,150
Posttest Kelas Kontrol 0,141 35 0,078

Mengacu pada data yang tercantum dalam tabel 2, data dari kedua kelompok
menunjukkan distribusi normal, sebagaimana terlihat dari hasil signifikansi yang
bernilai di atas 0,05. Setelah itu, untuk menguji kesamaan varians, dilakukan uji
homogenitas dengan uji Levene’s, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Test Of Homogenity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.813 1 68 0,055

Berdasarkan Tabel 3, variasi data kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
kedua kelompok (p = 0,055 > 0,05). Uji prasyarat mengidentifikasikan bahwa data
bersifat normal dan homogen. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan dengan uji
parametrik, yaitu uji t-test. Berikut hasil pengujuan hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Independent Sample T-Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2- Mean Std. Error 95 % Confidence Interval
tailed) Difference  Difference of the Difference
Lower Upper

15.641 68 0,000 25.48571 1.62938 22.23433 28.73710

Berdasarkan data pada Tabel 4, uji hipotesis yang dilakukan dengan metode
independent sample t-test menghasilkan perbedaan yang mencolok diantara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai Signifikansi (2-tailed) tercatat senilai 0,000,
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yang mana lebih rendah 0,05. Kondisi tersebut mengidentifikasikan intervensi yang
diberikan kepada kelompok eksperimen berdampak signifikan terhadap peningkatan
kompetensi berpikir kritis peserta didik, sehingga hipotesis yang dibuat dapat
diterima.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Sijunjung dari bulan Mei hingga Juni
2025. Kegiatan di kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan model
inkuiri  terbimbing menggunakan media interaktif sementara kelas kontrol
memanfaatkan pendekatan pembelajaran langsung. Oleh karena itu, mengindikasikan
bahwa melalui implementasi model inkuiri terbimbing didukung media interaktif
yang membantu peserta didik mengembangkan kompetensi berpikir Kkritis peserta
didik, ditandai dengan meningkatnya keaktifan mereka selama proses belajar,
memiliki inisiatif mengajukan pertanyaan, serta mampu menyusun argumen dan
kesimpulan yang logis. Hal ini sesuai denan penelitian Makawiyah (2023) dan
Murhadi (2019), yang membuktikan bahwa model inkuri terbimbing lebih unggul
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis jika dibandingkan dengan
metode pengajaran konvensional.

Sintaks kegiatan belajar model inkuiri terbimbing mulai dari tahapan
orientasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan data, hingga
pengambilan kesimpulan terbukti efektif untuk meningkatkan keterlibatan aktif
peserta didik pada aktivitas berpikir ilmiah. Pemanfaatan media interaktif
memperkuat proses ini dengan memberikan stimulasi visual dan aktivitas berbasis
partisipasi yang menarik. Sementara itu, di kelas kontrol yang masih menerapkan
metode mengajar konvensional, peserta didik cenderung kurang aktif. Akibatnya
rendahnya berpikir kritis peserta didik sebab tidak dilatih dalam upaya
mengeksplorasi masalah secara mendalam dan mandiri. Aktivitas belajar mereka
terbatas pada mendengarkan penjelasan guru dan menyelesaikan soal-soal dari buku
teks.

Menurut Ennis (1985), berpikir kritis terdiri dari 5 komponen, yaitu
klasifikasi awal (elementary clarification), dukungan dasar (basic support),
penarikan kesimpulan (inference), Kklarifikasi lanjutan (making advanced
clarification), serta strategi dan taktik (strategies and tactics). Hasil posttest
menunjukkan bahwa peserta didik kelas eksperimen lebih unggul jika dibandingkan
dengan kelas kontrol diseluruh indikator berpikir kritis. Informasi ini ditampilkan
dalam Gambar 1.

1g8 69,7 6,6 68, 653 I 65,7
28 36,6 I 43,4 I I
9 | |

0
q}\ & & @0 \\03
N

m Posttest Kelas Eksperimen ~ m Posttest Kelas Kontrol

Gambar 1. Diagram Rata-rata Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Pada Tiap

Indikator
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Tabel 5. Rata-rata skor Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel

Indikator Berpikir Kritis Posttest Kelas Posttest Kelas
Eksperimen Kontrol
Memberikan Penjelasan sederhana 68 36,6
Membangun Keterampilan Dasar 69,7 44
Menyimpulkan 76,6 43,4
Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut 68,6 53,1
Mengatur Strategi dan Taktik 65,7 44

Penjelasan sederhana mencakup 2 sub indikator. Pertama pemusatan
perhatian dan pertanyaan, yang kedua menganalisis argumen, dan yang Kketiga
merespon penjelasan serta tantangan yang diberikan. Ketiga aspek ini dapat
dikembangkan melalui tahap orientasi dalam pembelajaran inkuiri terbimbing.
Dalam tahapan tersebut, peserta didik diperkenalkan pada suatu permasalahan
disajikan dalam LKPD, biasanya berupa ilustrasi fenomena atau wacana yang
memicu pertanyaan. Peserta didik diarahkan untuk mengenali inti permasalahan
melalui serangkaian pertanyaan yang menstimulasi kemampuan dalam merumuskan
fokus pertanyaan, mengevaluasi argumen, serta menyampaikan Kklarifikasi atau
sanggahan dengan tepat.

Indikator membangun keterampilan dasar mencakup subindikator yaitu
kemampuan beradaptasi terhadap sumber. Kemampuan tersebut dapat ditingkatkan
melalui aktivitas pengumpulan data. Guru bertugas membimbing peserta didik untuk
mendapatkan informasi yang relevan guna menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran. Sesuai dengan penelitian Aisyah dkk. (2022), proses pengumpulan
informasi menuntut keterampilan dalam mengevaluasi kelayakan suatu sumber.
Setelah itu, informasi tersebut dianalisis dan dipilih untuk di identifikasi sumber
yang relevan dengan masalah yang diteliti.

Indikator menyimpulkan terdiri dari sub indikator yaitu membuat keputusan
serta mempertimbangkan hasilnya. Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing
indikator ini dapat ditingkatkan melalui tahap menarik kesimpulan. Di tahap ini, guru
memfasilitasi proses berpikir peserta didik mulai dari mengolah data hingga menarik
kesimpulan. Peserta didik diarahkan untuk menguji hipotesis yang telah mereka
susun, melakukan inferensi berdasarkan data yang diperoleh, serta menilai
pernyataan atau argument baik dari pihak lain maupun diri mereka sendiri dalam
memecahkan masalah.

Indikator memberikan penjelasan lebih lanjut mencakup dua subindikator.
Pertama, mengidentifikasi istilah serta mempertimbangkan definisinya, dan kedua,
mengidentifikasi asumsi. Dalam model pembelajaran inkuiri terbimbingm, indikator
ini dapat ditingkatkan dalam tahap menguji hipotesis. Dalam kegiatan ini, siswa
secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok untuk menyusun dan mengevaluasi data
awal yang relevan. Melalui pemahaman mendalam terhadap sejumlah pertanyaan
yang disediakan pada LKPD, siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam
memahami istilah, mengklarifikasi definisi, serta mengenali asumsi.

Indikator mengatur strategi dan taktik terdiri dari dua subindikator. Yaitu
mengambil keputusan terhadap suatu tindakan serta berinteraksi dengan orang lain.
Indikator ini dapat dikembangkan pada tahap diskusi serta kerja sama kelompok
dalam model inkuiri terbimbing. Guru bertugas sebagai fasilitator yang membimbing
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interaksi dan diskusi antar anggota kelompok. Proses ini mendorong peserta didik
untuk mengambil keputusan secara tepat dan aktif berinteraksi dengan teman
sebayanya. Hasil penelitian Laksono dkk. (2022) juga mendukung bahwa berpikir
kritis memungkinkan siswa dalam mengorganisasi dan merefleksikan kembali proses
berpikirnya, sehingga mampu mengambil tindakan yang tepat dalam proses belajar.

Secara umum, penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
dikombinasikan dengan media interaktif pada kelas eksperimen terbukti secara
signifikan lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Aspek ini
terjadi karena terdapat dorongan pada peserta didik untuk mengatasi hambatan
belajar serta menemukan solusi yang inovatif. Temuan ini sejalan dengan riset yang
dikembangkan Furmanti (2019), menunjukkan penerapan dari model inkuiri
terbimbing terbukti efektif mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Hal ini didukung temuan Sonia dkk. (2023) yang menunjukkan peningkatan
signifikan pada mata pelajaran biologi, di mana skor tes kelas eksperimen melampaui
kelas kontrol.\

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model inkuiri terbimbing
yang dipadukan dengan media interaktif berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI Fase F SMAN 9 Sijunjung.
Pengaruh tersebut tercermin dari perolehan skor posttest kelas eksperimen yang
mencapai rata-rata 69,7, jauh lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata kelas kontrol
sebesar 44,2. Penelitian selanjutnya disarankan agar model inkuiri terbimbing
diterapkan pada jenjang atau fase yang berbeda serta dikombinasikan dengan variasi
media pembelajaran lainnya untuk melihat konsistensi dan efektivitas pengaruhnya
terhadap aspek berpikir kritis maupun keterampilan abad 21 lainnya.
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